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ABSTRAK

Informasi daerah potensi penangkapan ikan sangat diperlukan oleh nelayan untuk mendukung proses penangkapan ikan, dan website
dapat menjadi media yang efektif untuk menyajikannya. Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan dan mengevaluasi sistem
informasi berbasis web yang menyajikan zona potensi penangkapan ikan di wilayah Aceh guna meningkatkan efisiensi dan hasil
tangkapan nelayan. Sistem dikembangkan menggunakan metodologi agile dan memanfaatkan data citra satelit Aqua MODIS untuk
memetakan parameter lingkungan seperti suhu permukaan laut dan klorofil-a. Evaluasi sistem dilakukan melalui pengujian performa
teknis menggunakan PageSpeed Insights serta penilaian persepsi pengguna dengan kuesioner berbasis likert yang mencakup aspek
kegunaan, efisiensi, reliabilitas, kemudahan belajar, dan kepuasan pengguna. Hasil uji validitas (r = 0,75) dan reliabilitas (Cronbach’s
Alpha = 0,821) menunjukkan instrumen survei sangat layak dan konsisten. Analisis umpan balik menunjukkan bahwa kemudahan
penggunaan, desain antarmuka, dan kualitas informasi merupakan keunggulan utama sistem, masing-masing memperoleh lebih dari
95% umpan balik positif, dengan tingkat kelayakan tertinggi pada aspek kegunaan (86,67%) dan kualitas informasi (85,38%). Namun,
aspek kinerja sistem (81,54%) dan kepuasan pengguna (78,46%) masih perlu ditingkatkan. Secara keseluruhan, sistem dinilai sangat
layak (83,62%) dan mampu memenuhi kebutuhan mayoritas pengguna, meskipun perbaikan pada kinerja dan kepuasan pengguna tetap
diperlukan untuk meningkatkan penerimaan dan manfaat sistem di kalangan nelayan Aceh.

Kata kunci: Zona Potensi Penangkapan; Website; ISO 9126; Aceh.
ABSTRACT

Information about fish catch potential areas is very important for fishermen to support the fishing process, and a website can be an
effective medium to present it. This study aims to develop and evaluate a web-based information system that presents potential fishing
zones in the Aceh region to improve fishermen’s efficiency and catch yields. The system was developed using the Agile methodology
and utilizes Aqua MODIS satellite imagery data to map environmental parameters such as sea surface temperature and chlorophyll-a
concentration. System evaluation was carried out through technical performance testing using PageSpeed Insights and user perception
assessment via a Likert-scale questionnaire covering usability, efficiency, reliability, learnability, and user satisfaction. The results of
the validity test (r = 0.75) and reliability test (Cronbach’s Alpha = 0.821) indicate that the survey instrument is highly valid and
consistent. Feedback analysis shows that ease of use, interface design, and information quality are the system’s main strengths, each
receiving more than 95% positive responses, with the highest feasibility scores in usability (86.67%) and information quality (85.38%).
However, system performance (81.54%) and user satisfaction (78.46%) still need improvement. Overall, the system is considered highly
feasible (83.62%) and meets the needs of most users, although enhancements in performance and user satisfaction are necessary to
increase system acceptance and benefits among Acehnese fishermen.
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PENDAHULUAN ikan dengan metode tradisional dengan mengandalkan tanda-

tanda alam seperti pasang surut, arah angin, dan fase bulan untuk

Bagi masyarakat pesisir, ikan adalah sumber pendapatan
utama . Sebagai negara kepulauan terbesar di dunia dengan luas
laut 3,25 juta km? , Indonesia memiliki potensi maritim yang
sangat besar (Pinto & Anggraeni, 2021). Provinsi Aceh, yang
terletak di bagian barat Indonesia, memiliki perairan seluas
295.370 km?, dan berada di zona ekonomi eksklusif (Nur et al.,
2022). Melaut dan penangkapan ikan merupakan sumber
pendapatan utama bagi masyarakat pesisir Aceh.

Nelayan Aceh umumnya masih melakukan penangkapan

menentukan lokasi penangkapan ikan (Rizky Aditya et al.,
2018). Mereka juga menggunakan pengamatan langsung seperti
buih di permukaan laut atau burung yang terbang di atas
permukaan laut sebagai indikator keberadaan ikan. Sayangnya,
tanda-tanda ini sulit ditemukan, sehingga proses penentuan
Daerah Potensi lkan (DPI) menjadi sulit dan mahal. Informasi
mengenai potensi wilayah penangkapan ikan di Aceh masih
disampaikan secara manual dan sangat bergantung pada
komunikasi langsung antar nelayan. Pemanfaatan teknologi
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informasi dalam industri perikanan, khususnya untuk
penyediaan informasi DPI, masih belum maksimal di kalangan
nelayan Aceh. Kurangnya pemanfaatan teknologi informasi ini
menyebabkan operasi penangkapan ikan menjadi tidak efisien
dan berdampak pada pengeluaran yang lebih besar (Amri et al.,
2020).

Diperlukan strategi pengelolaan yang efisien agar potensi
perikanan Aceh dapat dimanfaatkan secara maksimal. Salah satu
metode efektif untuk mencapai hal ini adalah dengan
menyediakan informasi atau data mengenai daerah berpotensi
penangkapan ikan di Aceh melalui teknologi informasi (Rema
et al., 2021). Website menjadi salah satu media yang dapat
digunakan untuk menyajikan informasi tersebut. Website zona
potensi penangkapan ikan dapat membantu nelayan menemukan
lokasi penangkapan yang diinginkan dan meningkatkan hasil
tangkapan mereka.

Penyediaan sistem informasi berbasis website yang
menyajikan informasi DPI bagi masyarakat pesisir merupakan
solusi yang perlu dilakukan (Haridhi et al., 2021). Ikan
cenderung mencari sumber nutrisi dan kondisi lingkungan
terbaik untuk tempat tinggal dan berkembang biak. Suhu
permukaan laut yang ideal untuk habitat ikan berkisar antara 26
sampai 29 derajat Celcius. Parameter ini dapat diamati
menggunakan teknologi penginderaan jauh, salah satunya dari
citra satelit Aqua MODIS.

Penelitian sebelumnya juga menunjukkan bahwa 97,36%
peserta merasa puas dengan informasi yang disajikan melalui
sistem informasi penginderaan jauh untuk identifikasi DPI
(Kurohman et al., 2018) Penelitian ini, sejalan dengan studi
sebelumnya yang berfokus pada prediksi zona tangkapan ikan
menggunakan citra klorofil-a dan suhu permukaan laut dari
satelit Aqua MODIS di perairan Pulo Aceh (Mursyidin ef al.,
2015) dan Aceh Jaya (Mursyidin, 2019), serta pemetaan zona
potensi penangkapan ikan di Kabupaten Pidie (Mursyidin &
Musfikar, 2021). Penelitian ini mengkaji kualitas dan efisiensi
website zona penangkapan ikan prospektif di Provinsi Aceh
menggunakan kerangka ISO/IEC 9126.

Tujuan utama dari penelitian ini adalah mengembangkan
sistem informasi berbasis web yang menggambarkan zona
potensial penangkapan ikan di wilayah Aceh, memanfaatkan
peta zona potensi penangkapan ikan, dan menilai kinerja dan
kelayakan dari sistem tersebut.

METODE PENELITIAN

Pendekatan yang digunakan dalam pengembangan
sistem informasi zona potensial penangkapan ikan berbasis web
untuk wilayah Aceh adalah metodologi Agile Development.
Pengembangan perangkat lunak agile mencakup kumpulan
metodologi berulang yang bertujuan menemukan solusi optimal
(Younas et al., 2020). Tujuan utama agile adalah
memprioritaskan kepuasan pengguna, dengan penekanan
signifikan pada pembinaan komunikasi timbal balik dengan
klien (Zasa et al., 2020). Tiga faktor yang mempengaruhi
kepuasan pengguna yaitu kualitas sistem, persepsi persepsi
kegunaan dan persepsi kemudahan penggunaan (Wahyu et al.,
2020), yang juga menjadi fokus dalam penelitian ini.

Penggunaan metode Agile dalam pengembangan sistem,
dapat menghasilkan sistem yan lebih adaptif dan responsif
terhadap perubahan kebutuhan bisnis serta memungkinkan

sistem dapat dikembangkan secara bertahap (Atim, 2024).

Berbagai  fase aliran  prosedural  metodologi
Pengembangan agile diilustrasikan pada Gambar 1 (Merzouk et
al., n.d.). Peta potensi penangkapan ikan yang ditampilkan
dalam website merupakan hasil pengolahan parameter
lingkungan suhu permukaan laut dan sebaran klorofil-a yang
berasal dari citra satelit Aqua Modis. Data peta diolah dari data
citra satelit Aqua Modis level 3 yang di unduh dari website Nasa
Ocean Color yang beralamat pada
(https://oceancolor.gsfc.nasa.gov/13). Pengolahan citra
dilakukan dengan memanfaatkan aplikasi Seadas dan Surfer.
Informasi yang diperoleh dari aplikasi ini digunakan untuk
menggambarkan potensi penangkapan ikan di wilayah laut
Aceh. Melalui pengolahan citra satelit dan teknik analisis
geospasial, sebuah peta zona potensi penangkapan ikan di
perairan Aceh dihasilkan.

System

Implementasi

Analisys

Figure 1. Research Process Flow
Gambar 2. Alur Proses Penelitian

Evaluasi performa teknis website dilakukan Untuk
menilai kinerja sistem, peneliti mengkaji efisiensi halaman
website menggunakan PageSpeed Insight yang merupakan alat
untuk membantu meningkatkan kinerja website yang dapat
dilihat baik di perangkat seluler maupun desktop. PageSpeed
Insights menilai kinerja website untuk pengguna perangkat
desktop dan seluler dan memberikan penilaian sebagai berikut:
90-100 (cepat), 50-89 (rata-rata), 0-49 (lambat) (Haeruddin et
al.,2023). Skor kinerja dalam setiap skala ditentukan oleh waktu
muat halaman, ukuran konten, penggunaan cache, optimisasi
gambar, dan tingkat optimisasi kode. PageSpeed Insight dapat
digunakan untuk mengetahui berapa kecepatan loading blog
atau website ketika diakses melalui perangkat seluler maupun
perangkat desktop (Tengriano et al., 2022)

Penilaian persepsi pengguna dilakukan menggunakan
kuesioner berskala Likert (1-5) dengan kriteria 1 = sangat tidak
setuju, 2 = tidak setuju, 3 = ragu-ragu, 4 = setuju, dan 5 = sangat
setuju dalam mengukur persepsi pengguna terhadap sistem.
Responden dipilih menggunakan teknik purposive sampling dan
terdiri dari nelayan aktif di wilayah Aceh guna memperoleh data
yang relevan dan representatif terkait penggunaan Website Zona
Potensi Penangkapan Ikan. Kuesioner yang dibuat berjumlah 10
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butir soal yang mencakup aspek usability, efisiensi, reliabilitas,

kemudahan belajar, dan kepuasan pengguna. Hasil uji

reliabilitas kuesioner menunjukkan nilai Cronbach’s Alpha
sebesar o ~ 0,821, yang mengindikasikan bahwa instrumen
memiliki konsistensi internal yang sangat baik.

Hasil uji validitas menunjukkan nilai koefisien korelasi r
~ 0,75, sehingga setiap butir pertanyaan dinyatakan valid dan
layak digunakan untuk mengukur persepsi pengguna. Instrumen
kuesioner pada penelitian ini diberikan khusus kepada
masyarakat nelayan dengan teknik purposive sampling.
Pemilihan responden dikhususkan untuk masyarakat yang
berprofesi sebagai nelayan, guna memperoleh data yang relevan
dan representatif terkait penggunaan Website Zona Potensi
Penangkapan Tkan. Instrumen kuesioner dibuat berbasis skala
Likert dengan kriteria 1 = sangat tidak setuju, 2 = tidak setuju 3
= ragu-ragu, 4 = setuju, 5 = sangat setuju dalam mengukur
persepsi pengguna terhadap sistem (Lokapitasari Belluano et al.,
2019) Kuesioner yang dibuat mencakup aspek wusability,
efisiensi, reliabilitas, kemudahan belajar, dan kepuasan
pengguna.

Data kuesioner akan dianalisis untuk menguji kelayakan
sistem dari sisi respon pengguna. Analisis data kuesioner
dilakukan dengan langkah-langkah:

1. Uji validitas: uji validitas dilakukan untuk memastikan
bahwa kuesioner yang digunakan benar-benar mengukur
aspek pengalaman pengguna dan untuk memastikan bahwa
setiap pertanyaan dalam kuesioner secara akurat
merepresentasikan dimensi kualitas sistem yang relevan,
seperti fungsionalitas, keandalan, atau kegunaan.

2. Uji reliabilitas: uji reliabilitas digunakan untuk memastikan
bahwa jika kuesioner diberikan kepada responden yang sama
di waktu yang berbeda.

3. Hitung skor aktual: skor aktual merepresentasikan persepsi
atau tingkat persetujuan responden terhadap setiap
pernyataan atau aspek yang dinilai dalam kuesioner. Dalam
konteks menguji kelayakan sistem dari sisi respon pengguna,
rumus yang paling relevan untuk menghitung skor aktual
adalah rumus yang digunakan untuk mengkonversi total skor
yang diperoleh ke dalam bentuk persentase kelayakan,
seperti terlihat pada Persamaan 1.

nilai (s)
sMaks

P = XLO0Y0 e 0]
Keterangan: P = Persentase (%) yang dicari; nilai (s) =
Jumlah responden yang memilih jawaban ; sMaks = Jumlah
maksimal atau keseluruhan responden

4. Analisis per aspek kualitas sistem: analisis per aspek kualitas
sistem menggunakan kerangka ISO/IEC 9126 untuk
mengevaluasi kinerja website berdasarkan fungsionalitas,
keandalan, kegunaan, efisiensi, pemeliharaan, dan
portabilitas. Tujuan utama dari analisis ini adalah untuk
memberikan pemahaman yang terperinci mengenai kekuatan
dan kelemahan sistem pada setiap aspek kualitas,
berdasarkan umpan balik langsung dari pengguna. Untuk
menghitung persentase kelayakan per aspek, digunakan
persamaan 2.

Skor aktual aspek

P =
aspek Skor maksimal aspek

Papek:  Persentase  kelayakan untuk aspek kualitas;
Skor aktual aspek: Total skor dari semua responden

5. Perhitungan persentase kelayakan: digunakan untuk
mengonversi skor aktual yang diperoleh dari kuesioner ke
dalam skala persentase yang lebih mudah diinterpretasikan,
dan kemudian mengkategorikan ke dalam tingkat kelayakan
seperti pada Tabel 1. (Suasapha, 2020).

Table 1. Assessment Criteria
Tabel 2. Kriteria Penilaian

Persentase Kriteria

0% - 20% Sangat Tidak Layak
21% - 40% Tidak Layak

41% - 60% Cukup Layak

61% - 80% Layak
81% - 100% Sangat Layak

HASIL DAN PEMBAHASAN

Peta zona potensi penangkapan ikan yang disajikan
dalam website adalah peta zona potensi penangkapan ikan di
wilayah barat dan utara Aceh yan meliputi wilayah Kabupaten
Aceh Jaya, Aceh Besar, Banda Aceh, Sabang, dan Pidie. Dari
peta yang di sajikan dalam website, para nelayan dapat lebih
efektif dalam menentukan waktu dan lokasi tangkap ikan yang
tepat. Gambar 2 menunjukkan contoh tampilan peta zona
potensi perikanan untuk wilayah barat dan utara Aceh.

Hasil analisis data uji kinerja website zona potensi
penangkapan ikan menggunakan PageSpeed Insight (Tabel 2.)
menunjukkan bahwa performa website secara umum lebih baik
di desktop dibandingkan mobile, baik dari segi kinerja maupun
kecepatan akses. Halaman login menjadi yang paling optimal di
kedua platform, halaman homepage memiliki perbedaan kinerja
terbesar antara desktop dan mobile.

Hasil uji kinerja menunjukkan bahwa website lebih
optimal untuk pengguna desktop, namun masih ada beberapa
halaman yang perlu diperbaiki, terutama halaman homepage
(desktop : 62 PSI) dan halaman peta (desktop : 82 PSI). Untuk
mobile, kinerjanya cukup konsisten, tetapi masih di bawah
desktop sehingga perlu ditingkatkan agar pengalaman pengguna
lebih merata di semua perangkat. Hasil penelitian ini serupa
dengan penelitian (Meylano et al., 2025), melakukan pengujian
website E-Commerce menggunakan PageSpeed Insight yang
menunjukkan bahwa website memiliki performa tinggi dan
memberikan pengalaman pengguna yang optimal.

Table 3. Performance Testing
Tabel 4. Pengujian Performance

Mobile Desktop
Pertanyaan Performance kinerja kecepatan kinerja kecepatan
(PST) akses (PSI) akses
(PSD (PS)
Halaman Homepage 71 77 95 62
Halaman login 85 95 97 95
Halaman data kapal 73 82 91 98
Halaman data TPI 76 82 93 89
Halaman data Ikan 73 82 91 98
Halaman data Peta 73 82 76 82
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Figure 2. Potential Fishing Zone Website Display
Gambar 2. Tampilan Website Zona Potensi Pengakapan Ikan

Hasil uji validitas untuk setiap pertanyaan survei,
dengan menggunakan korelasi item-total menunjukkan bahwa
semua pertanyaan memiliki nilai korelasi item-total yang tinggi
(r= 0,75) yang mengindikasikan bahwa setiap pertanyaan valid
dan berkontribusi dengan baik terhadap keseluruhan konstruk
survei. Dalam praktiknya, korelasi di atas 0,3 atau 0,4 sering
dianggap sebagai validitas yang dapat diterima, sehingga hasil
ini sangat kuat.

Cronbach's Alpha secara keseluruhan adalah o ~ 0,821,
yang dianggap sebagai reliabilitas yang sangat baik (Gambar 3).
Ini berarti bahwa item survei sangat konsisten satu sama lain,
yang mengindikasikan bahwa survei tersebut dapat mengukur
satu konstruk dengan andal. Hasil ini menunjukkan reliabilitas
yang sangat baik dan konsistensi internal yang kuat, dengan
semua pertanyaan berkontribusi dengan baik pada keseluruhan
pengukuran. Secara keseluruhan, hasil ini menunjukkan
keandalan dan konsistensi internal survei.

Cronbach Alpha Reliability

1.0
=== Acceptable Threshold

0.8

0.6

Value

0.4
0.2

0.0
Cronbach Alpha

Figure 3. Reliability Test Results
Gambar 4. Hasil Uji Reliability

Kemudahan penggunaan & desain antarmuka serta
kualitas informasi menonjol sebagai kekuatan utama sistem,
dengan masing-masing memperoleh lebih dari 95% umpan balik
positif (Setuju/Sangat Setuju) dari para pengguna. Hal ini
menunjukkan bahwa mayoritas pengguna merasa sistem mudah
dipahami, navigasi antarmuka intuitif, dan informasi yang
disajikan sangat relevan serta bermanfaat untuk kebutuhan
mereka, khususnya dalam konteks penangkapan ikan.

Lebih lanjut, analisis pada tingkat pertanyaan individu
menunjukkan bahwa aspek kejelasan menu (Q1) mendapatkan
skor tertinggi. Ini mengindikasikan bahwa struktur menu dan
navigasi sistem sudah sangat membantu pengguna dalam
menemukan informasi yang dibutuhkan. Namun, pada sisi lain,
pertanyaan terkait kepuasan keseluruhan (Q5) justru
memperoleh skor terendah. Temuan ini menandakan bahwa
meskipun sistem sudah unggul dalam hal kemudahan
penggunaan dan kualitas informasi, masih terdapat celah pada
aspek kepuasan pengguna secara umum. Faktor-faktor yang
memengaruhi kepuasan ini bisa jadi berkaitan dengan harapan
pengguna terhadap fitur tambahan, kecepatan layanan, atau
dukungan teknis yang belum optimal.

Visualisasi radar yang digunakan dalam analisis
mempertegas bahwa kemudahan penggunaan dan kualitas
informasi merupakan dua aspek yang paling menonjol. Namun,
aspek kepuasan pengguna terlihat masih tertinggal dibandingkan
aspek lainnya, sehingga menjadi area prioritas yang perlu
mendapat perhatian lebih lanjut dalam pengembangan sistem ke
depan.

Selain itu, matriks performa-konsistensi memberikan
wawasan tambahan terkait area yang perlu diprioritaskan untuk
perbaikan. Aspek-aspek yang berada pada kuadran performa
tinggi namun konsistensi rendah menunjukkan bahwa meskipun
sistem sudah cukup baik di mata sebagian pengguna,

© Copyright by Saintek Perikanan: Indonesian Journal of Fisheries Science and Technology, ISSN : 1858-4748



Saintek Perikanan: Indonesian Journal of Fisheries Science and Technology Vol. 21 No.3:176-181, Oktober 2025 180
Analisis Website Zona Potensi Penangkapan Ikan Menggunakan Standart Iso/Iec 9126

pengalaman tersebut belum merata dirasakan oleh semua
pengguna. Oleh karena itu, peningkatan pada aspek konsistensi,
baik dari sisi fitur, layanan, maupun kualitas informasi, menjadi
penting agar seluruh pengguna dapat memperoleh pengalaman
yang positif dan seragam.

390 390
333 338
260 260
212 204
85.38 I I81.54 86.67 I I78,46

Information System Usability & User
Quality Performance Interface Satisfaction
Design

® Actual Score  ®Ideal Score Feasibility %

Figure 4. System Quality Achievement Based on Aspects
Gambar 4. Pencapaian Kualitas Sistem Berdasarkan Aspek

e Actual Score e====]deal Score Feasibility %
Information Quality
200
User Satisfaction System
Performance
Usability &

Interface Design

Figure 5. Quality Performance Radar
Gambar 5. Radar Kinerja Aspek Kualitas

Secara keseluruhan, hasil analisis ini memberikan
gambaran yang jelas untuk pengembangan sistem ke depan,
yaitu  mempertahankan  keunggulan pada kemudahan
penggunaan dan kualitas informasi, sekaligus melakukan
perbaikan pada aspek kepuasan dan konsistensi pengalaman
pengguna untuk meningkatkan adopsi dan kebermanfaatan
sistem di kalangan nelayan.

Table 5. Feasibility Analysis Results
Tabel 6. Hasil Analisis Feasibility

4 y Actual Ideal Feasibility
spec Score Score %

Information Quality 333 390 85,38

System Performance — 212 260 81,54

Usa.bzhty & Interface 133 390 86,67

Design

User Satisfaction 204 260 78,46

Berdasarkan hasil analisis kelayakan, aspek “Kegunaan
& Desain Antarmuka” memperoleh persentase kelayakan
tertinggi sebesar 86,67%, diikuti oleh “Kualitas Informasi”

dengan persentase sebesar 85,38%. Sementara itu, aspek
“Kinerja Sistem” dan “Kepuasan Pengguna” menunjukkan
tingkat kelayakan yang lebih rendah, masing-masing sebesar
81,54% dan 78,46%. Temuan ini mengindikasikan bahwa
meskipun sistem telah memenuhi kriteria kelayakan pada
sebagian besar aspek, masih terdapat ruang untuk peningkatan,
khususnya pada kinerja sistem dan kepuasan pengguna. Upaya
perbaikan pada kedua aspek tersebut dapat meningkatkan
kualitas dan penerimaan sistem secara keseluruhan.

Persentase kelayakan secara keseluruhan di semua aspek
dan pertanyaan sebesar 83.62% dari skor maksimum
berdasarkan tanggapan pengguna. Ini menunjukkan bahwa
sistem memenuhi sebagian besar kebutuhan pengguna. Namun
demikian, ada ruang untuk perbaikan, terutama dalam Kinerja
Sistem dan Kepuasan Pengguna.

Sebagai perbandingan, evaluasi aplikasi Simanis
menggunakan metode EUCS menunjukkan bahwa kualitas
aplikasi memerlukan evaluasi lebih lanjut karena kesenjangan
yang signifikan antara harapan pengguna dan kinerja aktual di
berbagai dimensi seperti konten, akurasi, tampilan, kepuasan
pengguna, dan ketepatan waktu (Farisi & Zuraidah, 2022).

KESIMPULAN

Kinerja website zona potensi penangkapan ikan lebih
baik di desktop dibanding mobile, dengan halaman login paling
optimal. Homepage dan halaman peta di desktop perlu
diperbaiki, sementara performa mobile harus ditingkatkan agar
pengalaman pengguna lebih merata di semua perangkat.

Pengguna secara umum puas dengan sistem, terutama
pada kemudahan penggunaan dan kualitas informasi. Namun,
masih ada ruang untuk meningkatkan performa sistem dan
kepuasan secara keseluruhan, khususnya dengan mengatasi
tidak konsistenan dan memastikan sistem memenuhi ekspektasi
pengguna secara lebih merata. Insight ini dapat menjadi panduan
untuk pengembangan dan optimalisasi sistem informasi di masa
depan.
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